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Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencaritahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip–
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar langsung pada pesertadidik dengan tujuan agar peserta didik 
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu 
pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat” 
(Depdiknas, 2003). 
Menurut Sah Man (2011), Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebaiknya 
dilaksanakan dengan memilih metode pembelajaran yang tepat agar aktifitas 
belajarnya tercapai.Pemilihan metode pembelajaran sangat penting untuk 
meningkatkan proses pembelajaran. Proses pembelajaran terdiri dari beberapa 
komponen. Komponen yang satu dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan 
yang utuh dan saling melengkapi.  
Salah satu contoh komponen pembelajaran yaitu metode. Pemilihan 
metodeyang tepat dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik, terutama 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Metode yang dapat digunakan 
adalah metode pembelajaran inkuiri. Melalui penggunaan metode ini, diharapkan 
dapat membantu pesertadidik untuk menguasai materi pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.  
Berdasarkan temuan di lapangan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu bahwa keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran belum maksimal dan aktivitas belajar 
masih rendah. Selain itu banyak peserta didik yang kurang termotivasi untuk 
belajar. Hal ini dapat terlihat dari gejala seperti peserta didik tidak bergairah 
sehingga banyak bermain dan malas ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
Kondisi ini tidak boleh didiamkan dimana hasil belajar peserta didik masih sangat 
rendah. 
Untuk mengatasi kelemahan tersebut diperlukan tindakan nyata, yang dapat 
dipandang tepat untuk meningkatkan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
yaitu dengan menggunakan metode inkuiri karena metode ini peserta didik 
diberikan kebebasan untuk menemukan pengetahuan sendiri  
Adapun masalah khusus dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik peserta didik dalam 
pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan  metode inkuiridi 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu? 
b. Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental peserta didik dalam 
pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan  metode inkuiri di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu? 
c. Bagaimanakah peningkatan aktivitas emosional peserta didik dalam 
pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan  metode inkuiri di 




Berdasarkan permasalahan yang tertera pada rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi yang 
akurat tentang peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu. Adapun secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Mendiskripsikan peningkatan aktivitas fisik dengan menggunakan metode 
inkuiri pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas 
Hulu. 
2. Mendiskripsikan peningkatan aktivitas mental dengan menggunakan metode 
inkuiri pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas 
Hulu. 
3. Mendiskripsikan peningkatan aktivitas emosional dengan menggunakan 
metode inkuiri pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul 
Kapuas Hulu. 
Menurut Anton M. Mulyono (2010:194), “Aktivitas diartikan sebagai 
„kegiatan atau keaktifan‟,jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik yang ada kaitanya dengan 
belajar siswa merupakan aktivitas”. Jadi aktivitas adalah segala kegiatan yang 
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keingianan peserta 
didik untuk belajar. 
 
Paul B. Dierich dalam Sardiman (2004:101) menggolongkan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran menjadi tiga, yaitu: 
1. Aktivitas Fisik 
Kemampuan peserta didik melihat, mendengar, dan mencatat. 
2. Aktivitas Mental 
Aktivitas mental adalah aktivitas yang dilakukan dengan melibatkan 
kemampuan intelektual peserta didik, yaitu: menyimak dan bertanya 
kepada guru. 
3. Aktivitas Emosional 
Aktivitas Emosional adalah aktivitas yang dilakukan kemampauan emosi 
peserta didik, yaitu : bergembira dan bersemangat. 
Daid L. Haury dalam artikelnya, Teacing Science Through Novak : 
Inkuiri merupakan tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk 
menjelaskan secara rasional fenomena-fenomena yag memancing rasa 
ingin tahu. Dengan kata lain, inkuiri berkaitan dengan ketermpilan aktif 
yang fokus pada pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk 
memuaskan rasa ingin tahu (Haury, 1993). 
Metode inkuiri merupakan metode mengajar yang berusaha 
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah. Metode ini 
menempatkan peserta didik lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah. Peserta didik 
betul-betul ditempatkan sebagai subyek belajar.Peranan guru sebagai 
pembimbing belajar dan fasilitator belajar (Ahmad Sabri, 2007:11). 
 
 
Sedangkan menurut Mulyasa (2003:234) metode inkuiri merupakan 
“Metode yang mampu menggiring peserta didik untuk menyadari apa 
yang telah didapatkan selama belajar. Inkuiri menempatkan peserta didik 
sebagai subyek belajar yang aktif”. 
Gulo dalam Trianto (2007:134) strategi inkuiri berarti “Suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri”. Sasaran utama 
kegiatan pembelajaran inkuiri adalah : 
(1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan 
pembelajaran,  
(2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 
pembelajaran, dan  
(3) mengembangkan sikap percaya diri pada diri peserta didik apa 
yang ditemukan dalam proses inkuiri. 
Metode inkuiri adalah perluasan proses discovery yang digunakan 
lebih mendalam. Artinya poses inkuiri mengandung proses-proses mental 
yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan problem, 
merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
mengalisa data, menarik kesimpulan, dan sebagainya (Suryosubroto, 
2002:193). 
1. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri 
Adapun kelebihan dari metode inkuiri yaitu: 
a. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada peserta 
didik. 
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 
proses belajar yang baru. 
c. Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja inisiatif sendiri. 
d. Mendorong peserta didik untuk merumuskan hipotesisnya sendiri. 
e. Memberikan kepuasan yang bersifat instrinsik. 
f. Situasi pembelajaran lebih menggairahkan. 
g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 
h. Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri. 
i. Menghindari cara belajar tradisional. 
j. Dapat memberikan waktu kepada peserta didik secukupnya, 
sehingga mereka dapat mengklamasi dan mengakomodasi informasi. 
Adapun kekurangan dari metode inkuiri yaitu: 
a. Guru harus terampil memilih persoalan yang relevan. 
b. Harus mempunyai fasilitas dan sumber belajar yang memadai. 
c. Guru tidak banyak campur tangan dan intervensi terhadap kegiatan 
peserta didik. 
d. Peserta didik untuk dituntut untuk mengeluarkan pendapat, berkarya, 
dan berdiskusi. 
e. Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
 
 
f. Kekurangan waktu jam pelajaran. 
Trianto (2011:136-137) menyatakan bahwa “IPA adalah suatu 
kumpukan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam lahir dan berkembang melalui metode Ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 
tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya”. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah  metode deskriptif, penelitian 
dapat melakukan pengamatan secara berkelanjutan terhadap penelitian 
berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama berlangsungnya proses 
penelitian, hal ini dilakukan agar data tentang penelitian ini dapat diperoleh 
dengana baik. 
Dalam metode penelitian deskriptif terdapat beberapa macam bentuk 
penelitian sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadari Nawawi (1985:64), bentuk-
bentuk penelitian deskriptif yaitu : 
Survey (Survey Studies) meliputi : Survey kelembagaan, analisis jabatan, analisis 
dokumen, analisis isi, survei pendapat umum, survey kemasyarakatan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (Survey Studies). 
 penelitian ini bersifat kualitatif. Sugiyono (2010:9) mengungkapkan 
bahwa “Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci” 
 
Jenis Penelitian 
 “Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama”.  
Penelitian ini adalah setting didalam kelas karena berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas, tepatnya di Sekolah Dasar Negeri 
04 Bakul Kapuas Hulu 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri04 Bakul Kapuas Hulu Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 14 peserta 
didik yang terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 4 peserta didik perempuan.  
Kemudian guru bidang studi IPA Yuliathin Nely Korifa dan guru kolaborator 
cyprianus, S. Pd. SD 
 Penelitian ini menggunakan teknik observasi dan teknik komunikasi. 
Teknik observasi yang digunakan adalah teknik observasi langsung. 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran IPA dengan 
metode inkuiri. Dari hasil observasi ini akan diperoleh tentang  aktivitas peserta 
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode 
inkuiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Teknik Observasi Langsung 
 
 
Teknik observasi langsung merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 
untuk mengumpulkan data dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu 
objek secara langsung kelapangan. Menurut Sugiono (2010), tujuan utama 
observasi adalah “untuk mengamati tingkah laku manusia sebagai peristiwa 
aktual, yang memungkinkan kita memandang tingkah laku sebagai proses. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti itu sendiri dibantu alat tertentu dalam 
suatu penelitian”. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi aktivitas peserta didik. Lembar observasi dalam penelitian ini berupa 
daftar lembar observasi mengenai aktivitas peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Lembar observasi (pengamatan) merupakan panduan dalam melakukan 
penilaian terhadap indikator-indikator dari aspek yang diamati. Indikator-indikator 
tersebut sudah didaftar secara sistematis dan sudah diatur menurut kategorinya. 
Bentuk lembar observasi (pengamatan) dimaksud adalah berbentuk daftar cek 
dengan member tanda “√” pada kategori penilaian. Kategori penilaian ini 
merupakan petunjuk mengenai gambaran situasi objek yang diamati (diteliti), 
misalnya: jika indikator yang diamati muncul atau tampak, maka dikategorikan 
“Ada”, dan jika tidak muncul atau tidak tampak maka dikategorikan “Tidak ada”. 
Lembar ini disusun berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam 
rencana pengajaran selama menggunakan metode inkuiri. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi empat tahapan yaitu 
tahap persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, onservasi, dan refleksi. Menurut 
Arikunto (2009:16) dalam Penelitian Tindakan Kelas dibutuhkan tahapan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui 
masalah dalam pembelajaran 
b. Tindakan (acting) 
Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan dari guru 
berupa solusi tindakan sebelumnya. 
c. Pengamatan (observing) 
Selanjutnya diadakan pengamatan yang diteliti terhadap proses 
pelaksanaannya. 
d. Refleksi (reflecting) 
Setelah diamati barulah guru dapat melakukan refleksi dan dapat 
menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam kelasnya. 
 
PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN HASIL  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu. Penelitian ini mengenai peningkatan 
pembelajaran IPA melalui metode inkuiri tentang penggolongan hewan 
berdasarkan jenis makanannya. Pada peserta didik kelas IV dengan jumlah 14 
peserta didik. Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dari tiga kali 
pertemuan yaitu siklus I pada hari Sabtu tanggal 7 Septemper 2013, siklus II 
 
 
hari Kamis tanggal 12 September dan siklus III pada hari Sabtu14 September 
2013. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas aktivitas 
pembelajaran IPA melalui metode inkuiri dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Data tersebut akan dikumpulkan, dan dianalisis 
kemudian refleksi. Hasil analisis data yang dilakukan dalam tahap refleksi 
dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. 
Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal (Base Line) Terhadap Aktivitas Belajar 
Peserta Didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
No Indikator 




Aktivitas Fisik    
  
a. Peserta didik mencatat informasi yang 
diperoleh dari media   
4 30% 
 








Rata-rata Aktivitas Pembelajaran (Fisik) 4 28% 
 
2 
Aktivitas Mental    





















Aktivitas Emosional   
 a. Peserta didik bersungguh-sungguh 
dalam 
proses pembelajaran  
3 23% 
 











Adapun Kategori kenaikan aktivitas belajar pembelajaran dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
Grafik 4.1 Hasil Observasi Awal (Base Line) Terhadap Aktivitas Belajar 
Peserta Didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Kriteria rata-rata persentase : Sangat Rendah 0%    -  20% 
 Rendah 21%  -  40% 
 Sedang 41%  -  60% 
 Tinggi 61%  -  80% 
 Sangat Tinggi 81%  -  100% 
Pelaksanaan siklusI 
Tahap ini peneliti melaksanakan apa yang sudah direncanakan sesuai 
dengan RPP. Pelaksanaan siklus I pada tanggal 7 September 2013. 
Pembelajaran ini dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh Bapak 
Cyprianus, S.Pd SD selaku guru kolaborasi. Berikut kegiatan 
pembelajaran materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 




























Hasil observasi siklus Idapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA 
MateriPenggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanandengan 




















Muncul Tidak Muncul 
Jml % Jml % 
1 
Aktivitas Fisik    
   a. Peserta didik mencatat informasiyangdi 
      peroleh dari media 
30% 5 36% 9 64% Rendah 
b. Peserta didik mengamatiinformasi yang 
     diperoleh 
30% 6 45% 8 55% Sedang 
c. Peserta didik mendemontrasikan hasil 
    pengamatan 
25% 6 46% 8 54% Sedang 
Rata-rata Aktivitas Pembelajaran (Fisik) 28% 6 42,3% 8 58% Sedang 
2 
Aktivitas Mental    
a.Peserta didik bertanya tentang materi yang 
   disampaikan 
24% 0 0% 14 100% 
Sangat 
Rendah 
b. Peserta didik menjawab pertanyaan dariGuru 30% 2 14% 12 86% 
Sangat 
Rendah 
c. Peserta didikmenjelaskan hasil pengamatan 21% 3 21% 11 79% Rendah 
d. Peserta didik menyimpulkan hasil 
    pembelajaran 
25% 3 21% 11 79% Rendah 
Rata-rata Aktivitas Pembelajaran 
(Mental) 




Aktivitas Emosional   
a. Peserta didik bersungguh-sungguh dalam 
    proses pembelajaran 
23% 5 36% 9 64% Rendah 
b. Peserta didik bergembira saat proses 
    pembelajaran 
26% 9 64% 5 36% Tinggi 
c. Peserta didik senang setelah mendapatkan 
    pembelajaran 
22% 9 64% 5 36% Tinggi 
Rata-rata Aktivitas Pembelajaran (Emosional) 
23,67
% 
8 57% 6 43% Sedang 






Adapun Kategori kenaikan aktivitas belajar pembelajaran dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
Grafik 4.2 Rata-rata Persentase Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I 
 
Pelaksanaan siklus II 
Tahapan ini peneliti melaksanakan apa yang sudah direncanakan sesuai 
dengan RPP. Pelaksanaan tindakan siklus II yaitu pada tanggal 12 September 
2013. Pembelajaran ini dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh Cyprianus, S.Pd 
SD selaku guru kolabolator.  
 
Hasil observasi siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA 
MateriPenggolongan Hewan Berdasarkan Jenis Makanan 

















Muncul Tidak Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
1 
Aktivitas Fisik    
a. Peserta didik mencatat informasi yang 
diperolehdari media   
30% 8 57% 6 43% Sedang 
b. Peserta didik  mengamati informasi yang 
diperoleh 
30% 8 57% 6 43% Sedang 
c. Peserta didik  mendemontrasikan hasil 
pengamatan 
25% 10 71% 4 29% Tinggi 
Rata-rata Aktivitas Pembelajaran (Fisik) 28% 9 64% 5 36% Tinggi 
2 
Aktivitas  Mental    
a. Peserta didik  bertanya tentang materi 
yangdisampaikan 
24% 3 21% 11 79% Rendah 
b. Peserta didik  menjawab pertanyaan dari 
Guru 
30% 5 36% 9 64% Rendah 






Grafik 4.3 Rata-rata Persentase Aktivitas Peserta Didik pada Siklus II 
 
Hasil Penelitian Siklus III 
Tahapan ini peneliti melaksanakan apa yang sudah direncanakan sesuai 
dengan RPP. Pelaksanaan tindakan siklus III yaitu pada tanggal 14 September 
2013. Pembelajaran ini dilakukan oleh peneliti dan diamati oleh Cyprianus, S.Pd 






















d. Peserta didik  menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
25% 6 43% 8 57% Sedang 




Aktivitas  Emosional   
a. Peserta didik  bersungguh-sungguh dalam 
proses pembelajaran  
23% 6 43% 8 57% Sedang 
b. Peserta didik  bergembira saat proses 
pembelajaran 
26% 10 71% 4 29% Tinggi 
c. Peserta didik  senang setelah mendapatkan 
pembelajaran 
22% 9 64% 5 36% Tinggi 
Rata-rata Aktivitas Pembelajaran (Emosional) 
23,67
% 




7 50% 7 50% Sedang 
 
 
Hasil observasi siklus III  dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA MateriPenggolongan 





































Fisik    
a. Peserta didik mencatat informasi yang 



































Mental    













































Emosional   
a. Peserta didik bersungguh-sungguh 

















































Tabel 4.6 Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA MateriPenggolongan 


















Jml % Jml % 
1. 
Aktivitas Fisik    
d. Peserta didik mencatat informasi yang 


































Aktivitas Mental    












































AktivitasEmosional   
d. Peserta didik bersungguh-sungguh 


















































Grafik 4 .4 Rata-rata Persentase Aktivitas Peserta Didik pada Siklus III 
 
Tabel 4.8 Tabel Hasil Rekapitulasi Aktivitas Belajar Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam 
No Indikator Base Line 
Siklus I 
Siklus II Siklus III 
Muncul Muncul  
Muncul  
1. 
Aktivitas  Fisik     
 
a. Peserta didik mencatat informasi 
yang diperolehdari media   
30% 36% 57% 
71% 
 
b. Peserta didik mengamati informasi 
yang diperoleh 
30% 43% 57% 
64% 
 
c. Peserta didik mendemontrasikan 
hasil pengamatan 
25% 43% 71% 
79% 
 Rata-rata 
28% 43% 64% 
71% 
2 
Aktivitas  Mental 
   
 
 
a. Peserta didik bertanya tentang materi 
yangdisampaikan 
24% 0% 21% 
43% 
 
b. Peserta didik menjawab pertanyaan 
dari Guru 
30% 14% 36% 
57% 
 
c. Peserta didik menjelaskan hasil 
pengamatan 
21% 21% 29% 
43% 
 
d. Peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
25% 21% 43% 
57% 




   
 
 
a. Peserta didik bersungguh-sungguh 
dalam proses pembelajaran 
23% 36% 43% 
50% 
 
b. Peserta didik bergembira saat proses 
pembelajaran 
26% 64% 71% 
71% 
 
c. Peserta didik senang setelah 
mendapatkan pembelajaran 












4. Rata-rata 23,67% 57% 57% 
64% 









Grafik 4.5Rata-rata Rekapitulasi Persentase Aktivitas Peserta Didikdari Baseline, 
Siklus 1, siklus 2, dan Siklus 3. 
 
 Aktivitas Fisik, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yaitu peserta didik 
mencatat informasi yang diperoleh dari media, peserta didik mengamati informasi 
yang diperoleh, peserta didik mendemonstarsikan hasil pengamatan. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari 
baseline  terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu dari 28% pada baseline 
menjadi 43% pada siklus I dengan selisih sebesar 15%, kemudian dari siklus I 
dengan jumlah persentase 43% menjadi 64% ke siklus II dengan selisih sebesar 
21%, kemudian dari siklus II dengan jumlah persentase 64% menjadi 71% ke 
siklus III dengan selisih sebesar 7%. Adapun selisih keseluruhan dari baseline ke 
siklus III ialah 43%. Dengan demikian kenaikan Aktivitas Belajar Fisik dapat 
dikategorikan “Cukup Tinggi” 
 Akitivitas Mental, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yaitu peserta didik 
bertanya tentang materi yang disampaikan, peserta didik menjawab pertanyaan 
dari guru, peserta didik menjelaskan hasil pengamatan, peserta didik 
menmyimpulkan hasil pengamatan. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 25% pada 
baseline menjadi 14% pada siklus I dengan selisih sebesar 11%, kemudian dari 
siklus I dengan jumlah persentase 14% menjadi 36% ke siklus II dengan selisih 
sebesar 22%, kemudian dari siklus II dengan jumlah persentase sebesar 36% 
















keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 25%. Dengan demikian kenaikan 
Aktivitas Belajar Mental dapat dikategorikan “Rendah” 
 Akitivitas Emosional, terbagi menjadi 3 indikator kinerja yaitu peserta 
didik bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran, peserta didik bergembira 
pada saat proses pembelajaran, peserta didik senang setelah proses pembelajaran 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 23,67% 
pada baseline menjadi 57% pada siklus I dengan selisih sebesar 33,33%, 
kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 57% menjadi 57% ke siklus II 
dengan selisih sebesar 0%, kemudian dari siklus II dengan jumlah persentase 
sebesar 57% menjadi 64% ke siklus III dengan selisih sebesar %. Adapun selisih 
keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 40,33%. Dengan demikian kenaikan 
Aktivitas Belajar Mental dapat dikategorikan “Sedang”. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Dengan Menggunakan Metode Inkuiri Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
04 Bakul Kapuas Hulu dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode Inkuiri 
pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan aktivitas peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu, selanjutnya 
dirumuskan juga kesimpulan khusus sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan aktivitas fisik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri pada kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu dari baseline 28%  ke siklus III sebesar 43% 
dengan demikian kenaikan aktivitas fisik termasuk kategori cukup tinggi. 
2. Terdapat peningkatan aktivitas mental dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri pada kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu dari baseline 25%  ke siklus III sebesar 25% 
dengan demikian kenaikan aktivitas fisik termasuk kategori rendah. 
3. Terdapat peningkatan aktivitas emosional dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri pada kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Bakul Kapuas Hulu dari baseline 23,67%  ke siklus 
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